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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran Mini Panggung Dongeng dan 

menguji kelayakan, kepraktisan, serta efektivitasnya dalam meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa kelas IV SDN 060877 Medan. Metode yang digunakan adalah Research and Development 

(R&D) dengan model ADDIE yang meliputi tahapan analisis, desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, angket validasi, 

serta tes keterampilan berbicara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa validasi ahli materi 

memperoleh skor 37 (92,5%), sementara validasi ahli desain media memperoleh skor 58 (96,6%), 

keduanya masuk dalam kategori “Sangat Valid”. Uji kepraktisan oleh guru memperoleh skor 39 

(97,5%), menunjukkan media sangat praktis digunakan dalam pembelajaran. Pada uji efektivitas, 

terjadi peningkatan nilai rata-rata siswa dari 57,7% (tidak efektif) menjadi 86,1% (efektif) setelah 

menggunakan Mini Panggung Dongeng.Berdasarkan hasil tersebut, Mini Panggung Dongeng 

terbukti layak, praktis, dan efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Penggunaan 

media ini disarankan untuk diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia guna meningkatkan 

kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi siswa. 

Kata Kunci: Keterampilan Berbicara, Media Pembelajaran, Mini Panggung, Dongeng. 

 

ABSTRACT 

This study aims to develop Mini Panggung Dongeng learning media and test its feasibility, 

practicality, and effectiveness in improving the speaking skills of fourth grade students of SDN 

060877 Medan. The method used is Research and Development (R&D) with the ADDIE model 

which includes the stages of analysis, design, development, implementation, and evaluation. Data 

were collected through observation, interviews, validation questionnaires, and speaking skills 

tests. The results of the study showed that the validation of material experts obtained a score of 37 

(92.5%), while the validation of media design experts obtained a score of 58 (96.6%), both of 

which are in the "Very Valid" category. The practicality test by the teacher obtained a score of 39 

(97.5%), indicating that the media is very practical to use in learning. In the effectiveness test, 

there was an increase in the average student score from 57.7% (ineffective) to 86.1% (effective) 

after using Mini Panggung Dongeng. Based on these results, Mini Panggung Dongeng has proven 

to be feasible, practical, and effective in improving students' speaking skills. The use of this media 

is recommended to be applied in Indonesian language learning to increase students' self-

confidence and communication skills. 

Keywords: Speaking Skills, Learning Media, Mini Stage, Fairy Tales. 

 

PENDAHULUAN 

Keterampilan berbicara merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran 

bahasa di sekolah dasar. Namun, banyak siswa kelas IV SDN 060877 Medan yang masih 

mengalami kesulitan dalam mengungkapkan ide secara runtut dan percaya diri. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya variasi dalam media pembelajaran yang digunakan. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Oleh karena itu, penelitian ini 
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mengembangkan Mini Panggung Dongeng sebagai media pembelajaran yang inovatif dan 

interaktif untuk membantu siswa meningkatkan keterampilan berbicaranya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) Research 

and Development adalah metode atau langkah untuk menciptakan produk baru atau 

mengembangkan dan menyempurnakan produk yang sudah ada dan digunakan untuk 

menguji keefektifan produk tersebut dengan menggunakan model ADDIE yang terdiri dari 

lima tahap: 

1. Analysis (Analisis): Mengidentifikasi kebutuhan siswa dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara.  

2. Design (Desain): Merancang Mini Panggung Dongeng sesuai dengan kebutuhan 

siswa. 

3. Development (Pengembangan): Membuat dan memvalidasi media dengan ahli. 

4. Implementation (Implementasi): Menerapkan media dalam pembelajaran dan menguji 

keefektifannya. 

5. Evaluation (Evaluasi): Menganalisis hasil belajar dan keterampilan berbicara siswa. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDN 060877 Medan. Data dikumpulkan 

melalui uji validitas, uji praktikalitas, serta pretest dan posttest untuk mengukur efektivitas 

media 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan temuan penelitian terkait pengembangan dan implementasi 

Media Mini Panggung Dongeng dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas 

IV SDN 060877 Medan. Data yang diperoleh dianalisis berdasarkan tiga aspek utama, 

yaitu validitas, kepraktisan, dan efektivitas media pembelajaran. Hasil validasi dilakukan 

oleh ahli materi dan desain media untuk memastikan kualitas dan kesesuaian media 

dengan tujuan pembelajaran. Kepraktisan media dinilai melalui tanggapan guru terhadap 

kemudahan penggunaan serta penerapannya dalam pembelajaran. Sementara itu, 

efektivitas media diukur berdasarkan peningkatan keterampilan berbicara siswa sebelum 

dan sesudah menggunakan Mini Panggung Dongeng. Analisis hasil penelitian ini 

bertujuan untuk mengukur sejauh mana media pembelajaran ini mampu meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa secara signifikan. 

1. Validitas Media 

Ahli Materi: Skor 37 (92,5%) – Sangat Valid 

Ahli Desain Media: Skor 58 (96,6%) – Sangat Valid 

Hasil ini menunjukkan bahwa Mini Panggung Dongeng memiliki kualitas konten 

dan desain yang sangat baik untuk digunakan dalam pembelajaran. 

2. Kepraktisan Media 

Angket guru: Skor 39 (97,5%) – Sangat Praktis 

Media ini mudah digunakan oleh guru dan siswa serta dapat diterapkan dalam 

berbagai situasi pembelajaran. 

3. Efektivitas Media 

Nilai pretest: 57,7% (Tidak Efektif) 

Nilai posttest: 86,1% (Efektif) 

Terdapat peningkatan yang signifikan dalam keterampilan berbicara siswa setelah 

penggunaan Mini Panggung Dongeng, dengan skor di atas KKM (70-90). 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, Mini Panggung Dongeng terbukti sebagai media 

pembelajaran yang layak, praktis, dan efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa kelas IV SDN 060877 Medan. Hasil validasi menunjukkan bahwa media ini 

mendapat kategori "Sangat Valid", baik dari aspek materi maupun desain. Selain itu, hasil 

uji kepraktisan menunjukkan bahwa media ini mudah digunakan oleh guru dan siswa 

dalam pembelajaran. Efektivitas media juga terlihat dari peningkatan signifikan dalam 

keterampilan berbicara siswa, di mana nilai rata-rata posttest lebih tinggi dibandingkan 

pretest, menunjukkan bahwa siswa lebih percaya diri dan mampu menyampaikan pendapat 

secara lebih runtut setelah menggunakan media ini. 

Dengan demikian, Mini Panggung Dongeng dapat menjadi alternatif media 

pembelajaran yang inovatif dan interaktif dalam meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa di sekolah dasar. Penggunaan media ini tidak hanya membantu meningkatkan 

keberanian dan kepercayaan diri siswa dalam berbicara, tetapi juga menciptakan suasana 

belajar yang lebih menyenangkan dan memotivasi. Oleh karena itu, disarankan agar guru 

memanfaatkan media ini secara optimal dalam pembelajaran Bahasa Indonesia serta 

mengembangkannya lebih lanjut untuk berbagai jenjang kelas yang lebih tinggi. 

Saran: 

1. Guru disarankan untuk menggunakan Mini Panggung Dongeng sebagai media 

pembelajaran yang interaktif dan menarik. 

2. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengembangkan media ini di jenjang 

kelas yang lebih tinggi. 
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